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Minapolitan adalah konsep pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan 

berbasis kawasan berdasarkan prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan percepatan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.39 Tahun 2011 tentang 

Penetapan Kawasan Minapolitan, Kabupaten Lombok Timur termasuk salah satu 

kabupaten yang ditetapkan sebagai kawasan minapolitan. Rumput laut merupakan 

komoditas sektor kelautan di Kabupaten Lombok Timur. Kecamatan Jerowaru yang 

merupakan pusat pengembangan berbatasan dengan Samudera Hindia dan Selat Alas 

memiliki kondisi perairan dangkal yang potensial untuk pengembangan sektor 

perikanan berbasis minapolitan khususnya budidaya rumput laut. Kecamatan Jerowaru 

memiliki potensi lahan budidaya seluas lebih dari 2.000 Ha, namun hanya + 232,5 Ha 

saja yang dimanfaatkan hingga saat ini. 

Permasalahan yang terjadi yaitu keterbatasan infrastruktur penunjang seperti air 

bersih dan jaringan listrik serta sarana dan prasarana kegiatan budidaya seperti tempat 

penjemuran dan balai benih, sistem kelembagaan yang kurang optimal terutama 

lembaga permodalan yang belum banyak memberikan bantuan modal, bahan baku yang 

masih sulit didapatkan, kawasan perairan potensial yang belum dimanfaatkan, serta 

sumber daya manusia yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik kawasan pesisir di Kecamatan Jerowaru, mengetahui 

faktor-faktor yang berpengaruh pada pengembangan budidaya rumput laut serta arahan 

pengembangan budidaya rumput laut berbasis minapolitan.  

Analisis deskriptif dilakukan untuk identifikasi karakteristik kawasan pesisir dan 

karakteristik subsistem minabisnis rumput laut. Analisis evaluatif yang digunakan yaitu 

Analisis LQ (Location Quotient) dan Growth Share Analysis, analisis faktor, analisis 

struktur tata ruang dan daya dukung lahan. Analisis development terdiri dari analisis 

SWOT dan IFAS-EFAS sebagai pedoman untuk merumuskan arahan pengembangan di 

Kecamatan Jerowaru. 

Analisis LQ menunjukkan bahwa rumput laut merupakan sektor basis (LQ=1,5) 

dan merupakan komoditas unggulan (Growth + dan Share +). Analisis faktor 

menunjukkan bahwa ada 5 faktor utama yang berpengaruh pada upaya pengembangan 

budidaya rumput laut berbasis minapolitan yaitu sarana prasarana pendukung dan 

kelembagaan, ketersediaan bahan baku dan permodalan, sumberdaya manusia dan 

teknis budidaya, lahan budidaya dan pengendalian hama, serta produk dan sistem 

pemasaran. Pengembangan potensi pesisir direkomendasikan menggunakan Aggresive 

Maintenance Strategy yaitu pengelolaan obyek secara aktif dan agresif. Perencanaan 

cenderung melakukan perbaikan internal yaitu perbaikan sarana budidaya dan prasarana 

penunjang, peningkatan mutu produk rumput laut, serta perbaikan pada kelembagaan 

yang ada sambil tetap secara aktif mempertahankan pasar yang telah dikuasai, dengan 

cara tetap melakukan pemasaran hasil komoditas rumput laut ke luar daerah serta 

memanfaatkan peluang untuk melakukan kerjasama dengan investor atau lembaga 

swasta. 
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